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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1  Simpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di atas, maka dapat 

ditarik simpulan bahwa penganggaran partisipatif berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja aparat Pemerintahan pada SKPD Kota Gorontalo. Nilai 

positif dari pengujian regresi menunjukan bahwa apabila pemerintah Kota 

Gorontalo terus menerapkan penganggaran yang partisipatif, maka akan 

berdampak pada peningkatan kinerja aparat pada Pemerintah Kota 

Gorontalo. Adapun besar pengaruh dari pemahaman atas PP nomor 71 

tahun 2010 oleh auditor terhadap kualitas laporan audit yakni sebesar 

11,0%. 

Kemudian berdasarkan hasil pengujian analisis jawaban responden, 

maka dapat disimpulkan bahwa Penganggaran Partisipasif terletak pada 

kriteria yang baik, sehingga dapat dikatakan bahwa penerapan anggaran 

yang partsipatif telah dilakukan dengan baik oleh setiap SKPD yang ada di 

Kota Gorontalo dengan cara melihat fenomena lapangan dan tren data 

sebelumnya. Kemudian untuk variabel kinerja aparat pemerintah berada 

pada kategori baik, sehingga kinerja dari aparat Pemerintah di Kota 

Gorontalo telah memiliki hasil yang baik, hal ini dibuktikan pula oleh 

capaian opini Wajar Tanpa Pengecualian (WTP) yang diperoleh oleh 

Pemerintah Kota Gorontalo atas laporan keuangan tahun 2014 
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5.2 Saran 

 Berdasarkan simpulan yang telah diuraikan di atas, maka peneliti 

memberikan saran sebagai berikut: 

1. Terakit dengan penganggaran partisipaitif, sebaiknya Pemerintah Kota 

Gorontalo memperhatikan hal-hal yang terkait dengan pengaruh 

atasan dalam penyusunan anggaran dan kecenderungan dari atasan 

dalam hal meminta pendapat bawahan dalam penusunan anggaran. 

Dalam konteks penyusunan anggaran sebaiknya ada koordinasi yang 

baik antar pegawai yang terlibat serta pegawai tersebut dengan 

atasan. Langkah yang dapat dilakukan yakni dengan memelihara 

berbagai hal yang dapat menimbulkan kekompakan dan loyalitas dari 

setiap aparat Pemerintah. 

2. Sebaiknya pihak Pemerintah terus meningkatkan hal-hal yang terkait 

dengan capaian kinerja keuangan yang dilihat dari opini BPK. 

Meskipun memperolah opini Wajar Tanpa Pengecualian, namun masih 

perlunya pembenahan dalam berbagai aspek penting. Langkah yang 

perlu dilakukan yakni dengan memaksimalkan peran dari pengendalian 

intern yang ditetapkan sebelumnya. 

3. Keterbatasan penelitian ini terletak pada nilai pengaruh dari variabel 

bebas yang hanya sekitar 11,0%. Untuk itu bagi peneliti selanjutnya 

kiranya dapat menambahkan variabel-variabel lain terkait kinerja 

aparat pemerintah. Faktor lain tersebut dapat berupa komitmen 

organisasi, kompetensi aparat dan pemanfaatan teknologi informasi. 
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